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ABSTRAK 

 

Nilai-nilai Islam dalam Tradisi Garebeg Mulud dan Implikasinya terhadap 

Masyarakat Keraton Yogyakarta 

 

Kajian yang dibahas dalam skripsi ini adalah terkait tradisi yang setiap tahun di 

selenggarakan oleh Keraton Yogyakarta, yaitu tradisi garebeg mulud. Tradisi 

tersebut seakan menjadi ikon lokal bagi kebudayaan yang ada di Indonesia. Selain 

itu, sangat jelas sekali terlihat ada perpaduan antara budaya Jawa dan Islam dalam 

tradisi garebeg mulud. Sehingga penelitian yang terkait tradisi ini masih saja 

menarik untuk dilakukan. 

 

Ada beberapa persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu nilai-nilai 

Islam apa sajakah yang terdapat di dalam tradisi garebeg mulud yang di adakan 

oleh Keraton Yogyakarta? Lalu bagaimana implikasi nilai-nilai Islam tersebut 

terhadap masyarakat di sekitar Keraton Yogyakarta? Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan filosofis. Fokus penelitian ini adalah terkait makna simbolik dari 

unsur-unsur garebeg yang mengandung nilai Islam beserta implikasi nilai-nilai 

tersebut terhadap kehidupan masyarakat sekitar Keraton dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis. Sedangkan untuk metode pengumpulan data, penelitian 

ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa banyak simbol-simbol yang 

megandung nilai Islam di dalam tradisi garebeg mulud yang diselenggarakan oleh 

Keraton Yogyakarta. Unsur-unsur yang ada pada saat tradisi garebeg 

dilaksanakan adalah seperti gunungan, sesaji dan pakaian pranakan. Simbol 

gunungan tersebutdimaknai sebagai sebuah wujud mempercayai ke-Esa an Tuhan, 

karena bentuknya yang mengerucut ke atas diartikan menuju ke satu titik. 

Sementara sesaji yang ada unsur apem, kolak dan ketan juga mengandung makna 

keislaman. Yaitu berupa serapan dari bahasa Arab afuwan, kholaqo dan khoto’an, 

yang masing-masing memiliki arti yaitu permohonan maaf, mencipta dan 

kesalahan. Sedangkan pakaian pranakan yang dipakai oleh para abdi dalem juga 

menyimbolkan rukun Islam dan rukun Iman. Itu terlihat dari jumlah kancing yang 

ada di kerah/leher dan pergelangan tangan pakaian pranakan. Selain ketiga unsur 

diatas juga masih ada nilai Islam yang bisa di aplikasikan dalam kehidupan yaitu 

seperti nilai sedekah, syukur, dakwah, aqidah dan akhlaq. Hasil wawancara 

dengan masyarakat sekitar juga menunjukkan bahwa ada nilai-nilai Islam yang 

diaplikasikan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

Kata Kunci: garebeg mulud, nilai-nilai Islam, Implikasi masyarakat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

     A. Latar Belakang 

Islam adalah agama samawi terakhir, sebagai rahmat dan ni’mat 

bagi manusia seluruhnya. Maka Allah swt mewahyukan agama ini dalam 

nilai kesempurnaan yang tertinggi, kesempurnaan yang meliputi tentang 

duniawi da ukhrawi, guna menghantarkan manusia kepada kebahagiaan 

lahir dan batin serta dunia akhirat. Yang telah ditegaskan dengan teks-teks 

yang jelas (nash-nash yang sharieh ) dalam sumbernya yaitu al-Quran dan 

al-Hadist.
1
 

Jawa merupakan salah satu kelompok etnik terbesar di Asia 

Tenggara, sekitar delapan puluh lima persen masyarakatnya memeluk 

agama Islam.
2
 Seperti yang telah dijelaskan dalam buku-buku Islam dan 

kebudayaan Jawa, bahwa masuknya Islam di Jawa seperti halnya Islam 

datang ke Sumatra diyakini pada abad  pertama Hijriah atau sekitar abad 

ke 7 Masehi.
3
 Awal Islam masuk di Jawa disambut sangat  baik oleh 

masyarakat Jawa, karena cara orang-orang Islam dalam menyebarkan 

ajarannya cenderung tidak menghilangkan adat Jawa pada waktu itu, 

misalnya penyebarannya menggunakan wayang. Dan hasilnya agama 

Islam sangat mudah diterima oleh orang Jawa, bahkan masyarakat yang 

menganut kepercayaan sebelumnya seperti kepercayaan animisme-

                                                           
1
 Nasrudin Razak, Dienul Islam, Bandung, PT Al-Ma’arif, 1997, hlm.7. 

2
 Niels Mulder, Mistisisme Jawa (Yogyakarta: Lkis, 2007), hlm. 9. 

3
 Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa (Yogyakarta: lkis, 2012), hlm. 65-68. 
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dinamisme, atau kepercayaan Hindu-kejawen berpindah pada kepercayaan 

Islam. Proses perubahan ini terjadi dalam waktu yang cukup singkat. Maka 

dari itu kemudian agama Islam akhirnya memiliki banyak pengikut. 

Proses Islamisasi yang telah dilakukan oleh para penyiar agama 

Islam adalah dengan cara memasukkan nilai-nilai Islam dalam suatu 

sistem kebudayaan yang dianut sebelumnya, namun tentunya tanpa 

merubah kepercayaan dan praktek keagamaannya. Mengingat kepercayaan 

animisme dan dinamisme telah melekat dalam tradisi masyarakat. 

Meskipun di sisi lain proses Islamisasi ini  memberi dampak negatif, 

karena sulit dibedakan mana yang benar-benar ajaran Islam dan mana 

yang berasal dari tradisi asli masyarakat setempat. Namun semua itu 

dilakukan dengan tujuan agar masyarakat Jawa bisa mudah menerima 

Islam sebagai agama yang baru. 

Proses asimilasi dan akulturasi budaya semakin berkembang pesat 

pada saat Kerajaan Mataram berkuasa. Perkembangan ini tidaklah lepas 

dari seorang tokoh Jawa yaitu Sultan Agung. Pada tahun 1933, selepas 

beliau mengatasi permasalahan pembrontakan di Jawa Tengah dan Jawa 

Barat tepatnya pada saat  beliau pulang dari ziarah makam Sunan 

Tembayat, Sultan Agung  mendapatkan sebuah terobosan yang sangat 

diperlukan beliau sebagai seorang raja saat itu, beliau mengumumkan 

kepada seluruh kerajaan Mataram untuk melakukan pergantian kalender 

Jawa ke kalender baru, yaitu kalender Kamariah dengan penggunaan 

bulan-bulan Islam sebagai acuan dasar. Perhitungan tahun baru ini 
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menggunakan sistem yang keseluruhannya menyesuaikan dengan tahun 

baru hijriah. Akan tetapi perhitungan awal tahun masih menggunakan 

perhitungan tahun saka.
4
 

Sebuah ajaran agama sebenarnya akan mudah diterima oleh 

masyarakat jika ajaran-ajaran tersebut mengandung kesamaan dengan 

kebudayaan masyarakat, sebaliknya agama akan cenderung diabaikan oleh 

masyarakat apabila kebudayaan masyarakat berbeda dengan ajaran agama 

tersebut. Kebudayaan suatu masyarakat akan sangat dipengaruhi oleh 

agama yang mereka peluk. Ketika suatu ajaran agama telah diterima oleh 

masyarakat, maka dengan sendirinya agama akan mengubah struktur 

kebudayaan masyarakat tersebut, bisa saja perubahanya sangat mendasar 

(asimilatif), bisa juga hanya mengubah unsur-unsurnya saja (akulturatif).
5
 

Kepercayaan masyarakat Jawa tentang roh dan kekuatan gaib 

sebenarnya telah dimulai sejak zaman prasejarah, pada waktu itu, nenek 

moyang orang Jawa sudah beranggapan bahwa semua benda di 

sekelilingnya itu bernyawa dan semua yang bergerak dianggap hidup serta 

mempunyai kekuatan gaib, ada yang berwatak baik maupun buruk.
6
 Dari 

kepercayaan itulah kemudian muncul tradisi dan budaya berupa upacara 

tradisional maupun ritual-ritual yang turun-temurun dilaksanakan oleh 

lintas generasi. Tradisi-tradisi tersebut biasanya telah melewati bermacam-

                                                           
4
 Partini, Islam Serat Sastra Gendhing  (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2010), hlm. 17 

5
 Mundzirin Yusuf, dkk, Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN 

Suka, 2005), hlm.14-15. 
6
 Budiono Herususanto, Simbolisme Budaya Jawa, (Yogyakarta: PT. Hanindita, 1983), 

hlm.98. 
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macam akulturasi yang menjadikan tradisi tersebut tetap diterima oleh 

masyarakat yang semakin modern. 

Upacara tradisional pada hakekatnya dilakukan untuk 

menghormati, memuja, mensyukuri dan minta keselamatan pada leluhur 

dan Tuhannya. Pemujaan dan penghormatan kepada leluhur bermula dari 

perasaan takut, segan dan hormat terhadap leluhurnya. Perasaan ini timbul 

karena masyarakat mempercayai adanya sesuatu yang luar biasa yang 

berada di luar kekuasaan dan kemampuan manusia yang tidak nampak 

oleh mata. Penyelenggaraan upacara adat beserta aktifitas yang 

menyertainya ini mempunyai arti bagi warga masyarakat yang 

bersangkutan. Dalam hal ini bisa dianggap sebagai penghormatan terhadap 

roh leluhur dan rasa syukur terhadap Tuhan, disamping juga sebagai 

sarana sosialisasi dan pengukuhan nilai-nilai budaya yang sudah ada dan 

berlaku dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
7
 

Jauh sebelum agama Islam masuk ke Pulau Jawa, para raja di Jawa 

sudah terbiasa melaksanakan upacara. Salah satu upacara tersebut adalah 

upacara pemberian/kucah (sedhekah) raja kepada rakyatnya, yang disebut 

dengan Rajawedha atau Rajamedha.
8
 Adapun tujuanya adalah agar negara 

dan rakyat serta sisinya dalam keadaan selamat, damai dan sejahtera.
9
 

Namun semenjak ajaran agama Islam masuk ke kerajaan Islam Demak 

pada tahun 1478 M, di bawah pemerintahan Raden fatah. Tradisi tersebut 

                                                           
7
 Karkono Kamanjaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa, Perpaduan Dengan Islam, 

(Yogyakarta: IKAPI, 1995), hlm.257. 
8
 Munzirin Yusuf, Makna dan Fungsi Gunungan Dalam Upacara Garebeg,. hlm. 62. 

9
 Sajid, Hajad Dalem Wilujengan Nagari Rajawedha (Sala: t.p., 1982), hlm.1.  
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dihapus karena dianggap tidak sejalan dengan nilai-nilai keislaman. Tetapi 

ternyata tindakan penghapusan tersebut membawa akibat buruk bagi 

masyarakat. Sehingga salah satu wali penyebar Islam di Pulau Jawa, 

Sunan Kalijaga menganjurkan agar upacara kurban dilaksanakan kembali 

dengan catatan upacaranya dilaksanakan sesuai dengan ajaran Islam.
10

 

Di Yogyakarta khususnya, setiap satu tahun sekali tepatnya bulan 

Maulud (Rabi’ul Awal) di Kesultanan Yogyakarta mengadakan upacara 

garebeg Mulud.
11

 Dalam upacara ini banyak sekali nilai-nilai filosofis 

yang terkandung di dalamnya seperti religi, bahasa, kesenian maupun adat 

istiadat. Dalam upacara garebeg Mulud ini dapat disajikan wujud dari 

sebuah gagasan serta alam pikiran dari religius para leluhur. Berbagai 

macam ungkapan simbol dalam garebeg banyak sekali mengandung 

makna nilai agama-sosial-budaya yang dipercayai bisa bermanfaat untuk 

menjaga keseimbangan, keselarasan bagi kehidupan masyarakat dari 

generasi masa mendatang. 

Upacara garebeg Mulud yang dilaksanakan di Keraton Kesultanan 

Yogyakarta pada setiap bulan maulud merupakan peringatan kelahiran 

Nabi Muhammad SAW. Dalam upacara tersebut selalu identik dengan 

adanya gunungan. Tradisi ini masih bertahan dengan baik hingga sampai 

sekarang ini. Menurut pandangan Koentjaraningrat jika unsur religi 

maupun upacara keagamaan merupakan sebuah budaya yang universal 

                                                           
10

 Yusuf Mundzirin, Makna dan Fungsi Gunungan Dalam Upacara Garebeg,. hlm .64. 
11

 B.Soelarto, Garebeg di Kesultanan Yogyakarta, (Jakarta : Kanisius, 1993 ), hlm .5. 
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yang sangat susah berubah dan sukar dipengaruhi oleh budaya lain. 

Karena itu merupakan sebuah ciri ataupun simbol di masyarakat yang 

sangat patut untuk dilestarikan.
12

 

Kemunculan istilah garebeg sendiri berawal ketika Kerajaan 

Mataram diperintah oleh Sultan Agung (1613-1645), bentuk upacara 

kurban mengalami perubahan, demikian juga nama upacaranya, yang 

diubah menjadi garebeg. Saat itu, Sultan Agung juga melengkapi sarana 

upacaranya dengan Gunungan, bahkan sebagai raja, dia aktif 

mengikutinya. Misalnya, sultan hadir pada upacara garebeg Puasa, yang 

diselenggarakan pada tanggal 9 Agustus 1622 dan 15 Agustus 1624. Di 

samping gunungan, pada upacara tersebut juga dibunyikan beberapa gong 

dan tiga kali rentetan tembakan senapan (salvo) untuk menghormati 

gunungan yang dipikul ke luar (keraton).
13

 

Garebeg merupakan  upacara adat terbesar yang diselenggarakan 

oleh Keraton Yogyakarta, yang selalu disertai dengan gunungan, 

meskipun keraton harus mengeluarkan biaya yang cukup besar. 

Pelaksanaanya melibatkan berbagai pihak, yaitu seluruh warga keraton, 

para pamong praja, para abdi dalem sampai rakyat jelata. Khusus tradisi 

Garebeg Maulud, di samping dikeluarkanya gunungan yang banyak, mulai 

pada era tahun tujuhpuluhan juga ditambah dengan keramaian pasar 

malam, yang dikenal dengan nama Sekaten. 

                                                           
12

 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mantalitet dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1993), hlm. 5.                            
13

 Mundzirin Yusuf, Makna dan Fungsi Gunungan Dalam Upacara Garebeg, hlm.65-66. 
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Di samping itu, upacara garebeg juga memiliki tiga arti penting. 

Pertama, arti religius karena penyelenggaraanya berkaitan dengan 

kewajiban Sultan untuk menyiarkan dan melindungi agama Islam dalam 

kerajaannya, sesuai dengan kedudukan dan peranannya sebagai Sayyidin 

Panatagama Khalifatullah. Kedua, arti historis karena penyelenggaraanya 

berkaitan dengan keabsahan sultan dan kerajaannya sebagai ahli waris dari 

Panembahan Senopati dari Kerajaan Mataram Islam. Ketiga, arti kultural 

karena penyelenggaraan upacara ini menyangkut kedudukan Sultan 

sebagai pemimpin suku Jawa yang mewarisi kebudayaan para leluhur dan 

tentu saja harus melestarikanya.
14

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas penulis tertarik 

untuk meneliti tema  ini  karena ingin melihat unsur nilai Islam apa saja 

yang terkandung di dalam upacara garebeg mulud. Karena jika dilihat 

tujuan awal dilakukanya tradisi atau upacara tersebut adalah sebagai media 

dakwah sekaligus memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW, 

meskipun dalam agama Islam, sebenarnya hari kelahiran Nabi Muhammad 

bukanlah hari yang harus diperingati. Dari situlah kemudian muncul 

fenomena menarik yang akan coba peneliti rangkai menjadi suatu rumusan 

masalah. Karena jika diamati secara mendalam, ritual acara tersebut 

seperti halnya  budaya Hindhu Budha, dengan ini  nilai-nilai Islam seperti 

apa  yang masih terkandung pada rangkaian upacara garebeg mulud, baik 

dari prosesi, gunungan, maupun kepercayaan-kepercayaan yang berkaitan 

                                                           
14

 Yusuf Mundzirin, Makna dan Fungsi Gunungan Dalam Upacara Garebeg,hlm. 66-67. 
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dengan upacara tersebut. Lalu bagaimana implikasinya terhadap 

masyarakat sekitar Keraton akan nilai-nilai Islam yang terkandung di 

dalam tradisi garebeg mulud tersebut. Apakah nilai-nilai Islam tersebut 

membawa implikasi nyata terhadap kehidupan masyarakat sekitar Keraton 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat peneliti rangkum 

ke dalam beberapa rumusan  masalah, yaitu : 

1. Nilai-nilai Islam apa saja yang terkandung dalam unsur-unsur tradisi

garebeg mulud di  Keraton Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah implikasi nyata dari nilai-nilai Islam dalam tradisi

garebeg mulud terhadap kehidupan masyarakat sekitar Keraton 

Yogyakarta ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi garebeg

mulud di Yogyakarta. 

2. Mengetahui implikasi nyata dari nilai-nilai Islam yang terkandung di

dalam tradisi garebeg mulud terhadap kehidupan masyarakat sekitar 

Keraton Yogyakarta. 

Sedangkan kegunaan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Menambah referensi literatur dan pengetahuan yang baru khususnya

untuk mahasiswa Filsafat Agama. 

2. Menambah wawasan baru dalam ilmu pengetahuan terutama dalam hal

nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi gunungan garebeg di 

Yogyakarta dan implikasinya terhadap kehidupan masyarakat sekitar 

Keraton Yogyakarta. 

3. Sebagai pendukung dalam hal perkembangan dan pengembangan ilmu

pengetahuan di Indonesia. 

D.   Tinjauan Pustaka 

Kajian yang berkaitan dengan kebudayaan Jawa banyak sekali 

diminati untuk diteliti oleh wisatawan, budayawan maupun kaum 

intelektual. Khususnya dalam penelitian kali ini adalah nilai-nilai religius 

yang terkandung dalam sebuah tradisi. Mengapa bisa dikatakan religius, 

itu dikarenakan Jawa kaya akan tradisi atau ritual yang telah mengalami 

akulturasi dengan unsur lain atau agama asing. Untuk masyarakat di 

Indonesia khususnya di Jawa, simbol-simbol maupun nilai-nilai yang 

terkandung dalam sebuah tradisi sangat berperan sekali untuk menjaga 

harmoni dalam menjaga keseimbangan kehidupan bermasyarakat  dan juga 

untuk membentengi budaya Jawa dari banyak pengaruh dari luar yang 

dapat mengikis identitasnya sendiri. 

Di bawah ini akan peneliti sajikan beberapa penelitian terdahulu 

yang tentunya berkaitan dengan tradisi yang akan diteliti, yaitu berkaitan 

dengan tradisi garebeg mulud di Keraton Yogyakarta. 
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Simbol Prosesi Gunungan sebagai Dakwah, merupakan skripsi  

Fatikhin Nuriyanto dari Fakultas Dakwah UIN Sunan kalijaga tahun 2005. 

Skripsi ini membahas peran simbol Gunungan Garebeg sebagai media 

dakwah. Peneliti ini mencoba melihat unsur Dakwah dalam simbol 

Gunungan Upacara Garebeg di Yogyakarta.  

Makna Simbolik Gunungan Garebeg dilihat dari prespektif 

Semiotika. Merupakan skripsi karya Nurdin Sumantri dari Fakultas 

Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga pada tahun 1997. Skripsi ini  membahas 

upacara Garebeg kaitannya dengan tradisi Jawa dan juga membahas 

makna simbolik gunungan Garebeg..  

Buku karya Dr. Irawan yang berjudul Simbol, Makna, dan 

Pandangan Hidup Jawa, oleh Balai kajian Sejarah dan Nilai Tradisional 

Yogyakarta, dalam buku itu juga sempat dibahas mengenai sejarah 

upacara Garebeg dan juga mengenai simbol gunungan dalam upacara 

Garebeg.  

Penelitian disertasi yang kemudian disusun menjadi buku oleh 

Mundzirin Yusuf yang berjudul Gunungan : Fungsi, Respon, dan 

Pengaruhnya di Masyarakat (Kajian Terhadap Upacara Garebeg di 

Keraton Ngaogyakarta Hadiningrat) yang membahas tentang Gunungan 

Garebeg serta fungsi, respon dan pengaruhnya di masyarakat. 

Garebeg di Kesultanan Yogyakarta, terbitan B.Soelarto. Dalam 

buku ini terdapat pembahasan  sejarah upacara garebeg di Yogyakarta. 
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Dari buku ini membantu peneliti untuk memaparkan sejarah Garebeg. 

Selain sejarahnya, dalam buku itu juga menyinggung berbagai peralatan 

yang digunakan dalam ritual Garebeg, yang dapat peneliti gunakan 

sebagai bahan tambahan kajian tersebut. 

Garebeg di Kesultanan Yogyakarta, karya Depertemen Pendidikan 

Dan Kebudayaan. Dalam buku ini juga membahas mengenai Religi atau 

tradisi garebeg dan macam-macam jenis  garebeg, yang dapat peneliti 

jadikan sebagai literatur tambahan. 

Penulis melihat dalam buku maupun penelitian-penelitian tersebut 

belum ada yang membahas secara keseluruhan dan secara spesifik tentang 

nilai-nilai Islam apa sajakah yang terkandung dalam upacara garebeg 

mulud beserta bagaimana implikasinya terhadap kehidupan masyarakat, 

khususnya masyarakat di sekitar Keraton Yogyakarta. Penulis ingin 

melihat sejauh manakah nilai-nilai ke-islaman dalam tradisi garebeg 

mulud ber-implikasi nyata di dalam masyarakat khususnya yang berada di 

sekitar Keraton Yogyakarta. 

E. Metode Penelitian 

Jenis metode yang digunakan oleh peneliti pada skripsi ini adalah 

penelitian lapangan atau field research. Akan tetapi maksud dari penelitian 

ini sebenarnya ingin mengetahui nilai-nilai Islam yang terdapat dalam 

upacara Garebeg Mulud di Keraton Yogyakarta dan implikasinya terhadap 
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masyarakat sekitar. Agar mendapatkan hasil penelitian yang sesuai, maka 

dalam penelitian ini sangat dibutuhkan pengumpulan data.  

Dengan menggunakan metode yang tepat diharapkan dapat 

menelaah setiap permasalahan yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini 

secara radikal dan kritis. Agar penelitian tersebut tidak menyimpang dan 

tanpa struktur yang jelas, tanpa sistematika atau terhindar dari penggunaan 

sistematika dan metode yang kacau diperlukan aturan atau metode ilmiah 

tertentu.
15

 Akan tetapi untuk memperoleh data yang lebih valid akan lebih 

baiknya jika penelitian ini didukung oleh pengumpulan data-data dari 

pustaka.
16

 

 

 

1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan sebuah tekhnik untuk mencari 

sumber informasi apa yang akan diteliti, yang disesuaikan dengan apa 

yang diinginkan  dengan judulnya. Dengan mencari sebuah data dengan 

cara observasi, interview, dan dari sebuah data-data yang tertulis, sehingga 

akan diperoleh data yang valid dan juga akan dapat 

dipertanggungjawabkan oleh peneliti nantinya. 

Adapun sebuah metode yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

                                                           
15

Anton baker dan Charris Zubir,   Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

kanisius,1989), hlm .11. 
16

 Kartini kartono, Pengantar Metodologi Sosial, (Bandung : alumni, 1986),hlm. 27. 
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a. Interview 

Interview merupakan sebuah media tanya jawab dengan bertatap 

muka  untuk memperoleh informasi yang akan diteliti.
17

 Dengan 

wawancara langsung dengan pihak abdi dalem Keraton Yogyakarta dan 

sumber-sumber data atau responden yang terkait dengan apa yang akan 

diteliti. Tujuan dari interview adalah ingin lebih mengetahui unsur dan 

nilai-nilai Islam dalam Upacara garebeg mulud di Keraton Yogyakarta dan 

implikasinya terhadap masyarakat sekitar. 

b. Observasi 

Observasi merupakan sebuah media pengamatan dengan sebuah 

obyek yang akan ditelitinya, serta mencatat secara sistematis dengan apa 

yang akan diteliti.
18

 Tekhnik pengamatan yang dilakukan adalah dengan 

mengamati alur dan prosesi pelaksanaan tradisi dalam upacara garebeg 

mulud dan juga mengamati dengan menulis dari informasi narasumber 

abdi dalem Keraton Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sebuah media pengumpulan data berupa 

gambar maupun arsip yang terkait dengan obyek yang akan diteliti.
19

 

Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan dokumentasi yang berkaitan 

dengan gunungan, dalam upacara garebeg di Keraton Yogyakarta. 

Tekhnik pengumpulan dokumentasi ini dari bahan yang sudah tertulis 

                                                           
17

 Burhan Bungis, Penelitian Kualitatif,(Jakarta : Kencana, 2008), hlm.108. 
18

.Burhan Bungis, Penelitian Kualitatif, hlm.115. 
19

 Prof Dr.H.Burhan Bungis, Penelitian Kualitatif, hlm.123. 
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dalam buku-buku arsip, foto yang terkait dengan yang akan diteliti dan 

jika waktu memungkinkan menggambil foto di saat ada momen acara 

garebeg mulud. 

2. Metode Analisis Data 

a. Analisis Data Pada tahap ini, data dimanfaatkan sedemikian rupa 

sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat 

dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam 

penelitian.
20

 

Dalam analisis data ini, penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dimana dalam melakukan penelitian, peneliti akan mencoba 

mendeskripsikan fakta dari semua hasil penelitian di lapangan, 

menganalisa dan menginterpretasikanya sehingga penelitian ini dapat 

menjelaskan maksud dan tujuan dari peneliti. 

b. Interpretasi  

Interpretasi merupakan sebuah upaya penting untuk memahami 

kebenaran.
21

 Dengan memahami dan mendalami data yang sudah 

terkumpul kemudian mengungkap arti dan inti yang dimaksud dalam 

Upacara Garebeg. Dengan menggunakan metode interpretasi ini penulis 

bermaksud untuk menerjemahkan nilai-nilai Islam apa saja yang terdapat 

di dalam upacara garebeg maulud di Keraton Yogyakarta, sehingga bisa 

diketahui maksud, tujuan dan implikasinya terhadap masyarakat sekitar. 

                                                           
20

 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : PT Gramedia, 1991), hlm. 

269. 
21

 Anton baker dan Charris zubair,  Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius,1989), hlm.42. 
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3. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam pembahasan dalam 

skripsi ini, maka susunan pembahasan akan penulis susun secara sistematis 

yang terdiri dari lima bab pembahasan sebagai berikut : 

Bab I, adalah pendahulan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, isi dalam bab ini menguraikan tentang. definisi, sejarah dan 

urutan pelaksanaan Upacara Garebeg maulud. Bab ini merupakan 

gambaran umum upacara Garebeg maulud di .Keraton Yogyakarta. 

Bab III, dalam bab ini terdapat uraian tentang  teori  tentang 

kebudayaan secara umum. 

Bab IV, yaitu pembahasan tentang pokok permasalahan yang telah 

penulis teliti, meliputi : Nilai-nilai Islam dalam upacara garebeg maulud di 

Keraton Yogyakarta dan implikasinya terhadap masyarakat sekitar 

Keraton Yogyakarta. 

Bab V, berisi penutup, yaitu kesimpulan dari pembahasan dan 

uraian dari pokok permasalahan yang penulis ajukan dalam Bab I, 

menggunakan uraian data dan analisa deskriptif. Selain itu juga terdapat 

saran dan lampiran-lampiran yang mendukung terselesaikanya penelitian 

ini. 
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BAB  V   

PENUTUP    

a. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sementara sebagai berikut : 

1. Upacara garebeg mulud merupakan sebuah kebudayaan masih

menggunakan cara animisme-dinamisme, akan tetapi dilihat 

dari nilai segi Islam bahwa upacara tersebut merupakan nilai 

syukur seorang sultan atas nikmat Allah atas rizki yang 

diberikannya kepada masyarakat Yogyakarta, diwujudkan 

dengan menggunakan simbol-simbol. Secara non fisiksimbol 

tersebut memiliki makna sebagai pelambangan terhadap jiwa 

manusia untuk terus mendekatkan diri kepada Tuhan. Secara 

materi wujud simbol tersebut dibagikan kepada masyarakat 

sebagai sedekah keraton. 

2. Setelah melakukan beberapa wawancara dengan beberapa

responden masyarakat sekitar keraton terhadap Implikasi nilai 

keislaman yang diwujudkan saat upacara garebeg mulud, 

bahwa sebagian masyarakat sekitar keraton dapat 

mengaplikasikan niali keislaman tersebut dalam kehidupan 

pribadinya masing-masing misalnya dengan bersedekah,  tetap 

bersyukur kepada Allah, dan tetap menjalankan perintahnya 
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dan menjauhi larangannya. Meskipun masyarakat dalam 

memperingati maulud nabi muhammad saw. tidak 

menggunakan sesajian atau simbol-simbol seperti yang 

dilaksanakan oleh keraton. Mereka mayoritas sudah bisa 

membedakan mana yang baik untuk dijalankan dan mana yang 

tidak perlu dilaksanakan dan jangan sampai mengganggu 

keimanannya terhadap Allah swt.. 

b. Saran-saran

Di zaman yang serba modern ini, semakin terlihat jelas bahwa 

budaya yang sifatnya tradisional semakin di anggap kuno dan tidak lagi 

menarik. Apalagi di kalangan anak muda, mereka lebih cenderung dekat 

dengan modernisasi. Padahal jika mau melihat lebih jauh, budaya-budaya 

tradisional semacam garebeg mulud adalah budaya lokal yang penuh 

dengan pelajaran dan makna. Sehingga sudah menjadi tanggung jawab 

bagi kaum muda untuk tetap melestarikan budaya tersebut. Salah satunya 

yaitu dengan mengangkat tema yang berkaitan dengan tradisi lokal. 

Mungkin penelitian garebeg mulud sudah banyak yang mengkaji, 

akan tetapi budaya di keraton Yogyakarta tidak akan ada matinya untuk 

dikaji karena dalam ritualnya banyak sekali bernuansa dengan simbol. Dan 

peneliti berharap tidak hanya garebeg mulud saja yang untuk dikaji tetapi 

ada seperti garebeg sawal, maupun  garebeg besar yang juga perlu untuk 

dikaji lebih mendalam lagi. 
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Akhir kata, penulis menyadari masih banyak kekurangan dari 

penelitian ini. Sehingga diharapkan masih ada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang terkait dengan tradisi garebeg mulud agar bisa 

menyempurnakan penelitian ini, dan tentunya akan menambah literatur 

ilmiah di masa yang mendatang. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



LAMPIRAN 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Abdidalem Keraton Yogyakarta 

1. Bagaimana awal mula atau sejarah tradisi garebeg di keraton Yogyakarta?

2. Sejak kapan tradisi ini di mulai?

3. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi ini berlangsung?

4. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam prosesi pelaksanaan tradisi

garebeg mulud?

5. Ada berapa jenis gunungan yang di tampilkan di dalam acara garebeg

mulud ?

6. Apa makna filosofis dari masing-masing gunungan yang di tampilkan

dalam tradisi garebeg mulud  ini?

7. Unsur Islam apa saja yang terkandung dalam rangkaian tradisi garebeg

mulud?

8. Adakah nilai-nilai keislaman yang terdapat dalam  rangkaian tradisi

garebeg mulud?

Masyarakat Sekitar Keraton Yogyakarta 

1. Apakah Bapak/Ibu merasakan implikasi/dampak dari tradisi garebegmulud

yang dilaksanakan oleh sultan/keraton sebagai bentuk sedekah kepada 

rakyat? Bagaimana cara bersedekah dalam kehidupan Bapak/Ibu ? 

2. Bagaimana bapak/ibu menanggapi dengan adanya sesajen yang digunakan

dalam ritual garebeg mulud, apakah bapak/ibu bisa mengambil hikmah 

dan bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari ? Karena sesajen 

biasanya terdapat apem yang diambil dari bahasa arab afuwun 

(pengampunan/permohonan maaf) 



3. Di dalam tradisi garebeg mulud  terdapat simbol gunungan, pakaian

ternyata mengandung nilai islam yaitu rukun Islam dan Iman. Bagaimana 

menurut bapak/ibu, apakah unsur-unsur tersebut berimplikasi terhadap 

kehidupan sehari-hari? Terutama dalam kehidupan beragama. Apakah 

bapak/ibu menerapkanya di kehidupan sehari-hari? 

4. Dalam tradisi garebeg mulud ada nilai Dakwah, yaitu berupa diadakanya

syiar islam/ pengajian di masjid selama perayaan garebeg mulud! Apakah 

bapak/ibu merasakan dampak/implikasi dari nilai tersebut diatas? Dan 

bagaimana Implikasi dakwah dalam kehidupan sehari-hari ? 

5. Dalam tradisi garebeg mulud ada nilai Syukur, yaitu sebagai simbol untuk

mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada 

rakyat Yogyakarta, sehingga garebeg mulud identik dengan perayaan Hari 

Kelahiran Nabi sekaligus sebagai sebuah bentuk syukuran. Apakah 

bapak/ibu merasakan dampak/implikasi dari nilai-nilai islam yang 

terkandung dalam tradisi garebeg mulud tersebut! Bagaimana rasa syukur 

yang Bapak/Ibu terapkan dalam kehidupan sehari-hari ? 

6. Dalam tradisi garebeg mulud ada juga nilai akidah, yaitu berupa

keyakinan-keyakinan dengan sesuatu yang ghoib (Tuhan, Makhluk Halus, 

Roh dll). Apakah bapak/ibu merasakan dampak/implikasi dari nilai akidah 

tersebut? Menurut bapak/Ibu apakah akidah tersebut bisa diterapkan dalam 

kehidupan agama bapak/ibu? 



7. Dalam tradisi garebeg mulud ada nilai Akhlak, yaitu akhlak atau perilaku

sultan yang berposisi sebagai pemimpin tertinggi Keraton Yogyakarta, 

yang bergelar ” Sayyidin Panatagama Khalifatulloh” / Pemimpin Yang 

Bertanggungjawab Untuk Menata Agama dan Juga Sebagai Wakil Allah. 

Apakah bapak/ibu bisa meneladani dan menerapkan di kehidupan sehari-

hari dari nilai akhlaq yang di contohkan oleh sultan 

DAFTAR INFORMAN 

A. Abdidalem Keraton 

1. Bapak KRT Jatiningrat (Abdi dalem Keraton) (72 th)

2. Bapak Rintaiswara (Abdi dalem Keraton) (71 th)

3. Raden RRY Widyocondro Ismoyoningrat (Abdi dalem Keraton) (40 th)

4. Bapak KRT Wasesowinoto (Abdi dalem Keraton) (73 th)

5. Bapak KRT Kamaludiningrat (Penghulu Keraton) (70 th)

6. Bapak KMT H. Ngabdul Ridwan (Konco Kaji Keraton) (63 th)

7. Bapak KRT Widyosaputro (Abdi dalem Keraton) (72 th)

B. Masyarakat Sekitar Keraton Yogyakarta 

1. Bapak Budi Setiawan (Tokoh Agama) (58 th)

2. Bapak Suharyanto (Tokoh Masyarakat) (60 th)

3. Bapak Azman Latif (Tokoh Agama) (55 th)

4. Bapak Saiman Puja (Tokoh Agama) (48 th)

5. Bapak Waslan (Takmir Masjid gede) (66 th)

6. Bapak Muh. Slamet (Masyarakat) (69 th)

7. Bapak Sudarmo (Masyarakat) (54 th)



8. Ibu Andriyani Mulatari (Tokoh Masyarakat) (48 th) 

9. Ibu Rusmilah (Masyarakat) (70 th) 

10. Ibu Emi (Masyarakat) (44 th) 

11. Ibu Sri Sundari (Masyarakat) (48 th) 

12. Ibu Tukinem (Ketua PKK) (49 th) 

13. Nur Amalina (Tokoh Pemuda) (27 th) 

14. Ismi (Tokoh Pemuda) (29 th) 

15. Ina Gusti Pitaloka (Tokoh Pemuda) (22 th) 

C. Responden yang terlibat pada saat garebeg mulud 

1. Bapak Harianto (Masyarakat asal Ambarawa) (65 th) 

2. Ibu Suwarti (Masyarakat asal Ambarawa) (55 th) 

3. Bapak Darmono (Masyarakat asal Kulon Progo) (58 th) 

4. Abdur Rohman (Masyarakat asal Bantul) (30 th) 

5. Ibu Supriya (Masyarakat asal Wonosobo) (39 th) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI LAPANGAN 

Gambar: Wawancara dengan abdidalem Keraton pada tanggal 12 Desember 2015 di Suryoputran.   

(Foto: Dokumentasi Penulis) 

Gambar: Wawancara dengan abdidalem Keraton pada tanggal 22 Oktober 2015 di Widyobudoyo 

(Foto: Dokumentasi Penulis) 



  

Gambar: Wawancara dengan abdidalem Keraton pada tanggal 22 Oktober 2015 di Widyobudoyo 

(Foto: Dokumentasi Penulis) 

Gambar: Wawancara dengan abdidalem Keraton pada tanggal 15 desember 2015 di Gendeng 

Contel, Timoho. (Foto: Dokumentasi penulis)



Gambar: Salah satu prosesi numplak wajik yang dilaksanakan di Kemagangan. 

                                              (Foto: Dokumentasi abdidalem) 

Gambar: gunungan pada saat di bangsal panconiti dan pada saat akan di arak menuju masjid gede 

(Foto: Dokumentasi Penulis) 



Gambar : Saat perayahan gunungan garebeg mulud (dokumen pribadi  



Wawancara dengan sebagian masyarakat lingkup  Keraton

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :  Wawancara dengan tokoh pemuda kauman (Nur Amalina) dokumentasi 
penulis, 9  Desember 2015.           

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :  Wawancara dengan masyarakat panembahan (Ibu Rusmilah ) 

dokumentasi penulis, 9 Desember 2015. 
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